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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PENGADILAN MILITER I I - 09
            B A N D U N G

P U T U S A N
Nomor  :   PUT/166- K/MM.I I - 09/AD/XI I / 2004

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengad i l an  Mi l i t e r  I I - 09  Bandung  yang  bers idang  di  Bandung  
dalam memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  pidana  pada  t i ngka t  per tama  
te lah  menja tuhkan  putusan  sebaga imana  te rcan tum  di  bawah  in i  d i  
da lam perkara  Terdakwa  :  

Nama lengkap    :     ROMEL RITAWAEMAHU
Pangkat /N rp .    :     Koptu /597349 .
Jabatan    :     Ta Kima.
Kesatuan    :     Yon Zipur - 3/Yw.
Tempat  dan Tgl . l ah i r    :     Ambon,  22 November  1966.  
Jen is  ke lamin    :     Lak i - lak i .
Kewarganegaraan    :     Indones ia .
A g a m a    :     Kr i s t en  Pro tes tan .
Alamat  tempat  t i ngga l    :     Asrama Kiban t  Yon Zipur - 3/Yw 

Cimahi .

Terdakwa  di tahan  se jak  tangga l  24  Maret  2004  berdasarkan  
Sura t  Keputusan  Dan Yon Zipur  3  Nomor  :  Skep/03 / I I I / 2 004  tangga l  
24  Maret  2004,  dan  dibebaskan  se jak  tangga l  13  Apr i l  2004  
berdasarkan  Sura t  Keputusan  Dan  Yon  Zipur - 3  Nomor  :  
Skep/05 / IV /2004  tangga l  13 Apr i l  2004.  

Pengad i l an  Mi l i t e r  te r sebu t  d ia tas .

Membaca : Berkas  perkara  dar i  Denpom I I I / 5  Bandung  Nomor:  
BP/12/A- 09/ I I I / 2 004  bu lan  Mei  2004.     

Memperhat i kan   :   
1.  Sura t  Keputusan  Penyerahan  Perkara  dar i  Pangdam  I I I / S lw  
se laku  Papera  Nomor Skep/170 /V I I /  2004,  tangga l  22 Ju l i  2004.  
2. Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  SDAK/66/K /AD/ I I -
09/V I I / 2004  tangga l  29 Ju l i  2004.
3. Penetapan  Penunjukan  Hakim Nomor  :  Tapk im/223 /X I / 2004  tangga l  
25- 11- 2004.
4. Penetapan  Har i  Sidang  Nomor  :  Taps id /223 /X I / 2004  tangga l  25-
11- 2004.
5.    Sura t  pangg i l an  untuk  menghadap  s idang  kepada  Terdakwa  
dan  para  Saks i  ser ta  Sura t - sura t  la i n  yang  berhubungan  dengan  
perkara  in i .

Mendengar    :
1. Pembacaan  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  
SDAK/66/K /AD/ I I - 09/V I I / 2004  tangga l  29 Ju l i  2004
di  depan pers idangan  yang  di j ad i kan  dasar  pemer iksaan  perkara  in i .
2. Hal - ha l  yang  di te rangkan  oleh  para  Saks i  d i  bawah sumpah dan  
kete rangan  Terdakwa d i  pers i dangan .  

Memperhat i kan :
1. Tuntu tan  pidana  (Requ is i t o i r )  Odi tu r  Mi l i t e r  yang  dia jukan  
kepada  Maje l i s  yang  pada pokoknya  Odi tu r  Mi l i t e r   menyatakan  bahwa 
:  

a. Terdakwa  te rbuk t i  secara  sah  dan  menyak inkan  bersa lah  
te lah  melakukan  t i ndak  pidana  “Pengan iayaan” ,  sebaga imana  
dia tu r  dan diancam dengan  pidana  menuru t  pasa l  351 KUHP.

b. Oleh  karenanya  Odi tu r  Mi l i t e r  mohon  agar  Terdakwa  
di j a t uh i  p idana  penja ra  se lama 2 (dua)  bu lan  potong  
tahanan  sementara .  Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

c.        Menetapkan  barang  bukt i  berupa  sura t  :  1  (sa tu )  
he la i  Sura t  Visum  et  Reper tum  Nomor  :  159/ -  
RM/RSHS/VER/ I I I / 2 004  tangga l  26  Maret  2004  dar i  RSHS Bandung  
An.  Mart i n   Max,  te tap  di l eka t kan   da lam berkas  perkara .

d. Membebankan  Terdakwa  untuk  membayar  biaya  perkara  in i  
sebesar  Rp 5.000 , -  ( l ima  r i bu  rup iah ) .                

2. Permohonan  Terdakwa  yang  menyatakan  bahwa  ia  menyesa l i  
perbua tannya  ber jan i  t i dak  akan  mengulang i  perbua tannya  dan  mohon 
ker inganan  hukuman.

Menimbang,  bahwa  menuru t  Sura t  Dakwaan  te rsebu t  d ia tas ,  
Terdakwa didakwa pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

Bahwa Terdakwa pada  waktu - waktu  dan  d i  tempat  senaga imana  te rsebu t  
d i  bawah in i ,  ya i t u  hpada  tangga l  20 Maret  2004  d i  Pasar  Induk  Car ing in  
Bandung  set i dak - t i daknya  yang  yang  te rmasuk  wewenang  Pengadi l an  Mi l i t e r  
I I - 09 Bandung te l ah  melakukan  t i ndak  pidana  : “Pengan iayaan“ .  

Dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Terdakwa  menjad i  anggota  TNI  AD se jak  tahun  1986  mela lu i  
pend id i kan  Mi lsuk  Tamtama  ser ta  pernah  ber tugas  ke  Tim  Tim  1990  dan  
tahun  1994  ber tugas  ke  Flo res  1992  dan  kerusuhan  d i  Ambon  1999  dan  
te rakh i r  ber tugas  d i  Yon Zipur - 3/Yw sampai  dengan  sekarang .
 
2 Bahwa Terdakwa  pada  tangga l  20  Maret  2004  sek i r a  puku l  17.50  wib  
d i  Pasar  Induk  Car ing in  Bandung  tepa t - nya  d i  warung  kop i  mi l i k  Saks i - 2  
(E l i s  Sumiya t i )  te l ah  melakukan  pemukulan  te rhadap  Aip tu  Mart i n   Max 
(Saks i - 1)  dengan  menggunakan  sebatang  kayu  kaso  kebag ian  bahu  sebanyak  
dua ka l i .
 
3. Bahwa  se lama  te r j ad i n ya  suatu  pemukulan  Saks i - 1  o leh  Terdakwa  
dengan  menggunakan  kayu  berben tuk  kaso  hingga  mengenai  kearah  punggung  
kemudian  tangan  k i r i ,  pada har i  Sabtu  tangga l  20 Maret  2004 sek i ra  puku l  
1`6 .00  wib  d i  Pasar  Induk  Car ing i n  Bandung  tepa tnya  d ida lam  warung  kop i  
mi l i k  Saks i - 2.

4. Bahwa la ta r  belakang  Terdakwa  melakukan  pemukulan  awalnya  Saks i - 1 
d i t anya  o leh  Terdakwa  kenapa  kamu  membant ing  meja  mi l i k  orang  la i n  
kemudian  d i j awab  o leh  Saks i - 1  mau apa  kamu sete l ah  i t u  secara  spontan  
Terdakwa  mengambi l  kayu  dan  d ipuku l kan  kearah  punggung  Saks i - 1  dan  
d i tangk i s  dengan  tangan  se lan ju t nya  Saks i - 1  meng- hindar  sambi l  la r i  
kemudian  o leh  Terdakwa  di  puku l  lag i  kearah  kepa la  dan  di tangk i s  lag i  
o leh  Saks i - 1  dengan  tangannya  t i dak  lama  kemudian  d i t angk i s  dengan  
tangan  se lan ju t nya  Saks i - 1 menghindar  sambi l  la r i  kemudian  o leh  Terdakwa  
dipuku l  lag i  kearah  kepa la  dan  d i t angk i s  lag i  o leh  Saks i - 1  dengan  
tangannya  t i dak  lama kemudian  di l e ra i  oleh  Saks i - 3 Sdr .  Gopar .

5. Bahwa  ak iba t  pemukulan  yang  d i l akukan  Terdakwa  te rsebu t  Saks i - 1  
mender i t a  kesak i t an  :

-   Luka  lece t  berben tuk  seg i t i g a  pan jang  ukuran  5 cm lebar  0,5  cm.
-   Lengan  bawah  k i r i  bag ian  dalam  luka  lece t  berben tuk  gar i s  

ukuran  pan jang  11 cm.
-   Lengan  kanan  bawah  bag ian  lua r  luka  lece t  berben tuk  seg i t i g a  

ukuran  4 x 2 cm.
-   Lengan  kanan  bawah  bagian  lua r  luka  lece t  berben tuk  bula t  

d iamete r  2 cm.
-   Lengan  kanan  bawah luka  lece t  berben tuk  bula t  diamete r  1 cm.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

-   Lengan  kanan  bawah te r j ad i  pembengkakan  sesua i  dengan  Visum Et  
Reper tum  No.  159/RM/RSHS/ I I I / 2 004  yang  d i tanda tangan i  o leh  Dr.  Wiganda  
dar i  RS Dr.  Hasan Sadik i n  Bandung tangga l  26 Maret  2004.

Berpendapat  :  Bahwa  perbua tan  Terdakwa  te lah  memenuhi  unsur  unsur  
t i ndak  p idana  sebaga imana  di - rumuskan  dan diancam pidana  pasa l  351 KUHP.

Menimbang,  bahwa atas  dakwaan  te rsebu t ,  Terdakwa  menerangkan  
te lah  melakukan  t i ndak  pidana  sebaga imana  d idakwakan  oleh  Odi tu r  
Mi l i t e r  atas  di r i n ya ,  dengan  member ikan  kete rangan  yang  dise r t a i  
dengan  ura ian  yang  cukup  je l as  untuk  menjad ikan  bahan per t imbangan  
leb ih  lan ju t .

            Menimbang,  bahwa Saks i  yang  dihadapkan  ke  pers idangan  
menerangkan  di  bawah sumpah sebaga i  ber i ku t  :

Saks i - 1 :
Nama lengkap  :  OMAN PARDANI ;  Peker j aan  :  Wiraswasta ;  Tempat / t g l .  
lah i r  :  Garu t ,  21  Agustus  1947;   Jen is  ke lamin  :  Perempuan  ;  
Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Agama  :  Is l am  ;  Alamat  tempat  
t i ngga l  :  Kp.  Nyal i ndung  Rt .02 /18  Soreang  Kab.  Bandung.
 

Pada pokoknya  kete rangan  Saks i  sebaga i  ber i ku t  :

1. Saks i  t i dak  kena l  dengan  Terdakwa,  dan baru  kena l  sekarang  
di  ruang  s idang  dan  Saks i  kena l  cuma Saks i  korban  sa ja  
ya i t u  pak.Mar t i n  Max

2. Bahwa  Saks i  beker j a  d i  Koperas i  Pasar  Induk  Car ing i n  
sebaga i  Kepala  BP 3  dan  tugas  Saks i  me-ngatu r  kendaraan  
yang  ke luar  masuk Pasar  Car ing in  Bandung.

3. Kejad iannya  har i  Sabtu  tangga l  20  Maret  2004  sek i r a  puku l  
16.00  wib  di  Pasar  Car ing i n  Bandung  dan  Saks i  l i ha t  
sete lah  ke jad ian  pemukulan  Terdakwa membawa kayu

4. Saks i  t i dak  tahu  saat  ke jad ian  pemukulan  yang  di l akukan  
oleh  Terdakwa  hanya  ka lau  Terdakwa  ada- lah  ten ta ra  dan  
Saks i  mel iha t  dar i  jauh  saat  Pak  Max  ja tuh  sudah  
te rge le t ak  didepan  pos  Proges i f  (bag ian  pemer iksaan  
park i r )  la l u  di  gandeng  oleh  Terdakwa  yang  saat  i t u  
membawa kaso  kayu  

5. Keadaan  pak  Mart i n  Max sete lah  ke jad ian  masih  lewat  dan  bisa  
ja l an  dan  pada  waktu  i t u  Saks i  t i dak  me-no long  karena  Saks i  p ik i r  
kond is i  Saks i  korban  t i dak  per lu  di  to l ong  dan  keadaan  Saks i - 2  
mengalami  memar pege langan  tangan  sebe lah  k i r i .

6. Saks i  tahu  pak  Mart i n  Max  beker j a  di  Pasar  Induk  sebaga i  
Kapos  Pol i s i  dan  Saks i  tahu  s i t uas i  Pasar  Car ing in  semuanya  ser ta  
ada permainan  jud i  dan Ka Pospo l  Car ing in  i t u  juga  mengelo la  jud i .

7. Apa  yang  Saks i  dengar  lakukan  sete lah  ke jad ian  pemukulan  
banyak  kerumunan  orang  ada  yang  ber - te r i a k  “Saks i  anggota ”dan  
Terdakwa saat  i t u  mengenakan  ce lana  pendek  dan kaos.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id8. Saks i  tahu  ka lau  Terdakwa  i t u  ten ta ra  sete lah  dipe rs i k sa  di  

POM ka lo  pe laku  pemukulan  ada lah  ten ta ra  anggota  Zipur .

9. Sebelumnya  Saks i  pernah  dengar  Sdr .Ta tang  anak  buah  
Pak.Mar t i n  Max pernah  r i bu t  dengan Terdakwa.

Saks i - 2 :
Nama lengkap  :  MARTIN   MAX ;  Pangkat /N rp  :  Aip tu /62030616  ;  
Jabatan  :  Ka Paspol  Pasar  Car ing in  ;  Kesatuan  :  Pol res  Bandung  
Bara t  ;  Tempat  tangga l  lah i r  :  Kupang,  18  Maret  1962  ;  Jen is  
ke lamin  :  Lak i - lak i  ;  Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Agama  :  
Kr i s t en  Pro tes tan  ;  Alamat  tempat  t i ngga l  :  Aspol  Sek  Babakan  
Coiparay  Kota  Bandung.

Pada pokoknya  kete rangan  Saks i  sebaga i  ber i ku t  :

1. Dalam  perkara  in i  sebaga i  Saks i  (ko rban)  da lam  kasus  
pengan iayaan  yang  te r j ad i  pada  har i  Sabtu  tangga l  20  Maret  2004  
sek i r a  puku l  16.00  di  Pasar  Car ing in  Bandung,  yang  d i l akukan  oleh  
anggota  Mi l i t e r  yang  bernama Koptu  Romel  Yonz ipur - 3 Dam I I I / S lw .

2. Bahwa  krono log i s  ke jad ian  pengan iayaan  yang  di l akukan  oleh  
Terdakwa  te rhadap  Saks i  ya i t u  pada  har i  Sabtu  tangga l  20  Maret  
2004 sek i ra  jam 16.00  wib  ket i ka  Terdakwa sedang  ngobro l  d i  Warung  
nas i  (nama  pemi l i k nya  t i dak  tahu) ,  t i ba - t i ba  dar i  samping  k i r i  
datang  Koptu  Romel  sambi l  membawa sepotong  ba lok ,  dan  langsung  
dipuku l kan  kearah  bahu  sebe lah  k i r i ,  kemudian  Terdakwa  berusaha  
menangk is  dengan  tangan  k i r i  dan  sete lah  Koptu  Romel  melakukan  
pemukulan  dengan  balok  beberapa  ka l i ,  Terdakwa  langsung  la r i  
kearah  pin tu  ke lua r  Pasar  Car ing in  sebe lah  Bara t ,  te tap i  Koptu  
Romel  te rus  mengeja r  karena  Terdakwa  kehab isan  napas  Terdakwa  
berhen t i ,  seh ingga  Koptu  Romel  melakukan  pemukulan  lag i  kebag ian  
badan  Terdakwa  seh ingga  Terdakwa  te r j a t uh ,  walaupun  Terdakwa  
te r j a t uh  Terdakwa te tap  masih  dipuku l  o leh  Koptu  Romel .  

3. Pada  waktu  Terdakwa  sedang  d ipuku l  Sdr .  Gopar  datang  dan  
melera i  Koptu  Romel ,  se lan ju t nya  Terdakwa  dibawa  ke  kanto r  
Terdakwa di  Polsek  Babakan  Ciparay ,  sedangkan  Koptu  Romel  langsung  
perg i  entah  kemana.

4. Akiba t  dar i  pengan iayaan  yang  di l akukan  oleh  Koptu  Romel  
te rsebu t ,  Terdakwa  mengalami  luka  lece t  dan  memar  di  bag ian  bahu  
belakang  sebe lah  k i r i ,  lengan  k i r i  luka  lece t  dan  memar  ser ta  
s iku t  tangan  kanan  luka  lece t .

5. Bahwa Saks i  d ipuku l  o leh  Terdakwa  dengan  menggunakan  sebuah  
kayu  berben tuk  kaso  beru lang - ka l i  kearah  punggung  kemudian  
di t angk i s  dengan  tangan  k i r i ,  pada  har i  Sabtu  tangga l  20  Maret  
2004  sek i ra  puku l  16.00  Wib  d i  Pasar  Induk  Car ing in  Bandung  
tepa tnya  dida lam  warung  kop i  mi l i k  Saks i - 3  (Sdr .  El i s  Sumiya t i )  
dan  melakukan  pemukulan  dengan  sebuah  kayu  Saks i  t i dak  melakukan  
per lawanan  hanya  la r i  untuk  menghindar  te tap i  o leh  Terdakwa  masih  
dike ja r  dan memukulnya  sampai  Saks i  te r j a t uh .

6. Walaupun  Saks i  te r j a t uh  Saks i  masih  dipuku l  o leh  Terdakwa dan  

4

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

sewaktu  Saks i  d ipuku l  Sdr .  Gipar  datang  dan  melera i  Terdakwa  
se lan ju t nya  Saks i  d ibawa  ke  kanto r  Saks i  d i  Polsek  Babakan  
Ciparay ,  dan  sete lah  i t u  Saks i  melaporkan  kasus  in i  ke  Denpom 
I I I / 5  untuk  pengusutan  leb ih  lan ju t .

7. Penyebab  pemukulan  yang  di l akukan  oleh  Terdakwa  te rhadap  
Saks i  karena  Terdakwa  merasa  t i dak  senang  te rhadap  Saks i ,  karena  
sebe lumnya  Terdakwa  yang  buka  jud i  bo la  setan  di  Pasar  Car ing in  
ser ing  Saks i  tegur ,  menginga t  sekarang  sedang  kampanye,  pada  har i  
Jum’a t  tangga l  12  Maret  2004  sek i r a  puku l  18.30  wib  d i  Pasar  
Car ing i n  ada  yang  jud i  lag i ,  te tap i  pada  saat  i t u  Terdakwa  t i dak  
ada  dan  oleh  Saks i  d iambi l  a la tnya  dan  di l empar ,  pada  saat  i t u  
t i dak  te r j ad i  apa- apa  te tap i  yang  akan  jud i  te rsebu t  melapor  
kepada  Terdakwa  seh ingga  Terdakwa  t i dak  senang  dan  te r j ad i l a h  
pengan iayaan  te rhadap  Terdakwa.

Saks i - 3 :
Nama lengkap  :  ELIS  SUMIYATI ;  Peker j aan  :  Ibu  rumah  tangga ;  
Tempat / t g l .  lah i r  :  Maja laya ,  8  Agustus  1967;   Jen is  ke lamin  :  
Perempuan;  Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Agama :  Is l am  ;  Alamat  
tempat  t i ngga l  :  Kp.  Lembung  Rt .3 /5  Ds.  Babakan  Ciaparay  Kec.  
Babakan  Ciparay  Bandung.
 
Pada pokoknya  kete rangan  Saks i  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  te r j ad i  ker ibu tan  
anta ra  Terdakwa  dengan  Saks i - 1  dan  Saks i  kena l  dengan  Saks i - 3  
sek i r a  satu  bu lan  dan t i dak  ada hubungan  ke lua rga .

2. Terdakwa  mel iha t  pemukulan /pengan iayaan  yang  di l akukan  oleh  
Koptu  Romel  Ri tawaemahu  Ta Yonz ipu r - 3  Dam I I I / S lw  te rhadap  Aip tu  
Mart i n   Max pada  har i  Sabtu  tangga l  20  Maret  2004  sek i r a  puku l  
17.00  Wib  di  Pasar  Induk  Car ing in  Bandung  tepa tnya  di  Warung  
jua lan  Saks i .

3. Krono log i snya  sebaga i  ber i ku t  :  pada  har i  Sabtu i  tangga l  20  
Maret  2004  sek i ra  puku l  17.00  wib  pada  saat  Saks i  ber jua l an  d i  
Pasar  Induk  Car ing ion  Bandung  Aip tu  Mart i n   Max  pu lang  dar i  
pengont ro l an  send i r i  datang  yang  sedang  ber i s t i r a ha t  d ida lam  
warung  dengan  menggunakan  paka ian  preman.

4. Bahwa Saks i - 1  pada  har i  Sabtu  tangga l  20  Maret  2004  sek i ra  
puku l  16.00  wib  te r l eb i h  dahu lu  datang  ke  warung  kop i  mi l i k  Saks i  
sete lah  mengont ro l  Pasar  Induk  ber i s t i r a ha t  d i  warung  kopy  mi l i k  
Saks i  

5. Bahwa  t i dak  lama  kemudian  sek i ra  puku l  17.00  Koptu  Romel  
Rotawaemahu  datang  ketempat /  warung  Saks i  kemudian  Koptu  Romel  
berb i ca ra  kepada  Aip tu  Mart i n   Max te tap i  Saks i  t i dak  mengetahu i  
apa  yang  sedang  dib i ca rakan ,  dan saat  i t u  Aip tu  Mart i n   Max belum  
sempat  menjawab  kemudian  Koptu  Romel  langsung  melakukan  pemukulan  
dengan  menggunakan  a la t  berupa  kayu  berben tuk  kaso  kearah  tangan  
bag ian  lengan  kemudian  kebag ian  punggung  sebanyak  2  (dua)  ka l i  
saat  i t u  Aip tu  Mart i n   Max  t i dak  me-lakukan  per lawanan  hanya  
berusaha  menangk is  sambi l  ber la r i  untuk  menghindar  kearah  pin tu  
kendaraan  ke lua r  dan masih  d ike ja r  o leh  Koptu  Romel  sambi l  membawa 
kayu  pemukul  te rsebu t  kearah  depan  sete lah  i t u  Saks i  t i dak  
mengetahu i  ke lan ju tannya  karena  Saks i  te tap  dida lam  warung  Saks i  
untuk  ber jua l an .

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,  Terdakwa membenarkan  se lu ruhnya .

Menimbang,  bahwa  dida lam  pemer iksaan  dipe rs i dangan  Terdakwa  
te lah  member ikan  kete rangan  yang pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :
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1. Terdakwa  masuk  menjad i  TNI  se jak  tahun  1986  mela lu i  
pend id i kan  Mi lsuk  Tamtama  pernah  ber tugas  ke  Tim  Tim  1990  dan  
tahun  1994 ber tugas  ke  Flo res  1992 dan kerusuhan  di  Ambon 1999 dan  
te rakh i r  ber - tugas  di  Yon Zipur - 3/Yw sampai  dengan sekarang .

2. Benar  Terdakwa melakukan  pemukulan  pada har i  Sabtu  tangga l  20  
Maret  2004,  te rhadap  Saks i - 2  (A ip tu  Mart i n   Max)  karena  emosi ,  
Sdr .  Mart i n   Max membant ing  meja  Terdakwa.

3. Terdakwa  melakukan  pemukulan  te rhadap  Saks i - 2  dengan  
menggunakan   a la t  kayu  yang  berben tuk  kaso  sebanyak  2  ka l i  pada  
tangga l  20  Maret  2004  sek i ra  puku l  16.30  di  Pasar  Induk  Car ing in  
tepa tnya  di  warung  kop i  Saks i - 3 (Sdr i .  El i s  Sumiyat i ) .

4. Terdakwa  puku l  sdr .Mar t i n  Max kena  arah  kepa la ,  punggung  dan  
tangan  dan ak iba t  pemukulan  yang  dider i t a  oleh  korban  hanya  lece t -
lece t  sa ja  Terdakwa dan sadar  ka lau  orang  dipuku l  sak i t .

5. Terdakwa  sebe lumnya  kena l  dengan  Sdr .  Mart i n  Max bahwa Is t r i  
Sdr .Mar t i n  Max masih  Sdr  Terdakwa dan kena l  dengan  Sdr .  Mart i n  Max 
se lama 3 tahun .

6. Terdakwa  memukul  korban  3  x  paka i  kayu  kaso  dar i  tempat  
gerobak  pemulung  mengenai  tangan  dan  punggung  Mart i n  Max dan  ha l  
i t u  Terdakwa senga ja  dan merasa  bersa lah  dengan t i ndakan  te rsebu t

7.   Terdakwa  punya  Kios  kak i  l ima  di  Pasar  Car ing in  yang  
ja l ankan  teman Terdakwa orang  Garut  dan Terdakwa ke Pasar  Car ing i n  
da lam  rangka  mengont ro l  k ios  Terdakwa  karena  di  Car ing in  banyak  
preman preman yang  mangka l

8. Saat  Saks i - 1  di tanya  oleh  Terdakwa  “kenapa  kamu membant ing  
meja  mi l i k  orang  la i n ”  kemudian  d i - jawab  oleh  Saks i - 1  “mau  apa  
kamu”  sete lah  i t u  spontan i t a s  Terdakwa  memukul  korban  dengan  cara  
me-ngambi l  kayu  dan  dipuku l kan  kearah  punggung  Saks i - 1  dan  
di t angk i s  dengan  tangan  Saks i - 1  menghindar  sambi l  la r i  kemudian  
Terdakwa  memukul  lag i  kearah  kepa la  te tap i  d i t angk i s  lag i  dengan  
tangannya  t i dak  lama kemudian  di l e r a i  o leh  Sdr .   Gopar .

9. Terdakwa ser ing  main  ke  Pasar  Car ing in  se jak  tahun  1994,  car i  
tambahan  gaj i   dan Terdakwa me-lakukan  ker i bu tan  di  Pasar  Car ing in  
baru  1x  in i  dan  tempat  ke jad ian  pemukulan  di l akukan  d i  pasar  buah  
E.7  Car ing in

10. Dulu  Terdakwa  pernah  r ibu t  dengan  Pak  Tatang  karena  k ios  
Terdakwa  dip i ndahkan  ka lau  dengan  pak  Mart i n  Max Terdakwa  cekcok  
masalah  jud i  dan  yang  punya  jud i  bukan  Terdakwa  tap i  orang  Sip i l  
pak.A j i  dan  tu juan  Terdakwa  ke  tempat  jud i  hanya  minta  rokok  sa ja  
di t empat  jud i  dan membantu  ka lau  ada ker ibu tan  sa ja  d i t empat  jud i .

11. Terdakwa tahu  ka lau  Pak Mart i n  Max i t u  Pol i s i  dan  Pak Mart i n  
Max  di tempat  jud i  pernah  mem-bubarkan  tempat  jud i  dan  sete lah  
ke jad ian  pemukulan  Terdakwa  sudah  meminta  maaf  pada  Pak.Mar t i n  
Max.

12. Bahwa  mot ivas i  Terdakwa  memukul  Pak  Mart i n  Max karena  meja  
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diban t i ng  pak.Mar t i n  Max  dan  ak iba t  dar i  perbuatan  Terdakwa  
pak.Mar t i n  Max menjad i  sak i t  dan  luka  dan  ber i t a  pemukulan  in i  
masuk Koran  juga

13. Terdakwa  merasa  menyesa l  dan  ber jan j i  t i dak  akan  mengulag i  
lag i ,  karena  keberadaan  seorang  TNI  d i  suatu  tempat  malah  membuat  
keonaran  

Menimbang,  bahwa barang  bukt i  yang  dia jukan  Odi tu r  Mi l i t e r  ke  
pers i dangan  berupa  sura t  :  1 (sa tu )  he la i  Sura t  Visum Rt  Reper tum  
Nomor  :  159/RM/RSHS/VER/ I I I / 2 004  tangga l  26  Maret  2004  dar i  RSHS 
Bandung  An.  Mart i n  Max,  te l ah  d ipe r l i h a t k an  dan  dibacakan  kepada  
Terdakwa  dan  Saks i  ser ta  te l ah  di - te rangkan  sebaga i  barang  bukt i  
perka ra  dan  sura t - sura t  yang  berhubungan  dengan  perkara  in i ,  
te rnya ta  ber - hubungan  dan  bersesua ian  dengan  bukt i - bukt i  la i n ,  
maka  oleh  karenanya  dapat  memperkuat  pembukt i an  atas  perbuatan  
yang  didakwakan .
 
 

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  kete rangan- kete rangan  Terdakwa  
dan  para  Saks i  d ibawah  sumpah,   kete rangan  Terdakwa  dan  sete lah  
dihubungkan  yang  satu  dengan  yang  la i nnya  maka  dipero l eh  fak ta -
fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  benar  Terdakwa  ada lah  pra ju r i t  TNI- AD,  dan  ket i ka  
melakukan  perbua tan  yang  menjad i  perkara  in i  Terdakwa sebaga i  
Ta Yon Zipur - 3/Yw dengan pangkat  Koptu  Nrp.  597349

2. Bahwa benar  pada tangga l  20 Maret  2004 sek i r a  puku l  17.50  wib  
di  Pasar  Induk  Car ing in  Bandung  tepa tnya  di  warung  kop i  mi l i k  
Saks i - 2  (E l i s  Sumiya t i )  te lah  melakukan  pemukulan  te rhadap  Aip tu  
Mart i n  Max  (Saks i - 2)  dengan  menggunakan  sebatang  kayu  kaso  
kebag ian  bahu sebanyak  dua ka l i .

3. Bahwa la ta r  be lakang  Terdakwa melakukan  pemukulan  karena  saat  
Saks i - 1  di tanya  oleh  Terdakwa  “kenapa  kamu membant ing  meja  mi l i k  
orang  la i n ”  kemudian  di j awab  oleh  Saks i - 1  “mau  apa  kamu”  sete lah  
i t u  secara  spontan  Terdakwa  mengambi l  kayu  dan  dipuku l kan  kearah  
punggung  Saks i - 1  dan  di tangk i s  dengan  tangan  se lan ju tn ya  Saks i - 1 
menghindar  sambi l  la r i  kemudian  o leh  Terdakwa di  puku l  lag i  kearah  
kepa la  dan d i t angk i s  lag i  o leh  Saks i - 1 dengan  tangannya  t i dak  lama  
kemudian  di tangk i s  dengan  tangan  se lan ju tn ya  Saks i - 1  menghindar  
sambi l  la r i  kemudian  oleh  Terdakwa  dipuku l  lag i  kearah  kepa la  dan  
di t angk i s  lag i  o leh  Saks i - 1  dengan  tangannya  t i dak  lama  kemudian  
di l e r a i  o leh  Saks i - 3 Sdr .  Gopar .

4. Bahwa  ak iba t  pemukulan  yang  di l akukan  Terdakwa  te rsebu t  
Saks i - 1 mender i t a  kesak i t an  :

-   Luka  lece t  berben tuk  seg i t i g a  pan jang  ukuran  5  cm lebar  
0,5  cm.

-   Lengan  bawah k i r i  bag ian  dalam luka  lece t  berbentuk  gar i s  
ukuran  panjang  11 cm.

-   Lengan  kanan  bawah  bag ian  lua r  luka  lece t  berben tuk  
seg i t i g a  ukuran  4 x 2 cm.

-   Lengan  kanan  bawah bag ian  lua r  luka  lece t  berbentuk  bu la t  
d iamete r  2 cm.
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-   Lengan  kanan  bawah luka  lece t  berben tuk  bu la t  d iamete r  1 
cm.

-   Lengan  kanan  bawah  te r j ad i  pembengkakan  sesua i  dengan  
Visum Et  Reper tum  No.159/RM/  RSHS / I I I / 2 004  yang  d i t anda tangan i  
o leh  Dr.  Wiganda  dar i  RS Dr.  Hasan  Sadik i n  Bandung  tangga l  26  
Maret  2004.

Menimbang,  bahwa  leb ih  dahu lu  Maje l i s  akan  menanggap i  
beberapa  hal  yang  dikemukakan  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam 
tun tu tannya  dengan  mengemukakan  pendapat  sebaga i  ber i ku t  :  Bahwa 
dasarnya  Maje l i s  sependapat  dengan  pembukt i an  unsur  p idana  dalam 
Tuntu tan  Odi tu r  Mi l i t e r  namun  demik ian  Maje l i s  akan  mengka j i  
send i r i  berdasarkan  fak ta  yang  te rungkap  dalam pers idangan .

Menimbang,  bahwa t i ndak  pidana  yang  didakwakan  Odi tu r  Mi l i t e r  
da lam dakwaan tungga l  me-ngandung  unsur - unsur  sebaga i  ber i ku t  :

Unsur  Kesatu       :   Dengan senga ja  dan tanpa  hak.
Unsur  Kedua  :   Membuat  rasa  sak i t  dan  luka  pada  orang  
la i n .

Menimbang,  bahwa  mengenai  dakwaan  te rsebu t  Maje l i s  
mengemukakan  pendapatnya  sebaga i  ber i ku t  

Unsur  Ke satu   :  Dengan senga ja  dan tanpa  hak.
Yang  d imaksud  dengan  senga ja  merupakan  sa lah  satu  bentuk  dar i  

kesa lahan  Terdakwa,  bahwa  yang  d i - maksud  dengan  senga ja  atahu  
kesenga jaan  ada lah  menghendak i  dan  menginsa f i  te r j ad i n ya  suatu  t i ndakan  
beser ta  ak iba tnya  penger t i a n  tanpa  hak  ada lah  t i dak  berwenang.  

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  dan  Terdakwa  ser ta  a la t  bukt i  
la i nnya  di  pers i dangan  d ipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  :    

1. Bahwa  la ta r  be lakang  Terdakwa  melakukan  pemukulan  pada  
tangga l  20  Maret  2004  sek i ra  puku l  17.50  wib  di  Pasar  Induk  
Car ing i n  Bandung,  di  warung  kop i  mi l i k  Saks i - 2  (E l i s  Sumiya t i )  
awalnya  Saks i - 1  d i - tanya  oleh  Terdakwa  “kenapa  kamu  membant ing  
meja  mi l i k  orang  la i n ”  kemudian  d i j awab  oleh  Saks i - 1  “mau  apa  
kamu”  sete lah  i t u  secara  spontan  Terdakwa  mengambi l  kayu  dan  
dipuku l kan  kearah  punggung  Saks i - 1  dan  di tangk i s  dengan  tangan  
se lan ju t nya  Saks i - 1 menghindar  sambi l  la r i  kemudian  oleh  Terdakwa  
di  puku l  lag i  kearah  kepa la  dan di tangk i s  lag i  o leh  Saks i - 1 dengan  
tangannya  t i dak  lama  kemudian  di tangk i s  dengan  tangan  se lan ju tn ya  
Saks i - 1 menghindar  sambi l  la r i  kemudian  oleh  Terdakwa dipuku l  lag i  
kearah  kepa la  dan  di tangk i s  lag i  o leh  Saks i - 1  dengan  tangannya  
t i dak  lama kemudian  di l e r a i  o leh  Saks i - 3 Sdr .  Gopar .

2. Bahwa  perbua tan  Terdakwa  te rsebu t  d i l akukan  dengan  senga ja  
karena  Terdakwa  merasa  te rus i k  dan  t i dak  senang  dan  t i dak  te r ima  
dengan  t i ndakan  Saks i–2  se laku  petugas  Ka Pospo,  Pasar  Car ing in  
yang  te l ah  membubarkan  prak tek  jud i  pada saat  masa kampanye.  

3. Bahwa Terdakwa  sebaga i  anggota  TNI  ataupun  sebaga i  anggota  
masyaraka t  t i dak  punya  hak  me-lakukan  t i ndakan  pemukulan  te rhadap  
s iapapun  apa lag i  te rhadap  Saks i - 2 se laku  petugas  Pol i s i ,  seh ingga  
t i ndakan  Terdakwa  te rsebu t  d in i l a i  sebaga i  perbua tan  yang  melawan  
hokum karena  t i dak  ada  suatu  hal  yang  dapat  membenarkan  t i ndakan  
seper t i  i t u .
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te rpenuh i

Unsur  Ke dua  :  Membuat  rasa  sak i t  dan  luka  pada  tubuh  orang  
la i n .

Penger t i an  membuat  rasa  sak i t  dan  luka  ada lah  sega la  perbua tan  
yang  dapat  menimbulkan  rasa  sak i t  seper t i  memukul ,  menendang,  melempar ,  
mencek ik ,  membacok  dan  sebaga inya  d i t u j u kan  kepada  orang  la i n  berar t i  
yang  mender i t a  sak i t  atahu  luka  ada lah  orang  la i n  bukan  d i r i  Terdakwa.

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  dan  Terdakwa  ser ta  a la t  bukt i  
la i nnya  di  pers i dangan  d ipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  :    

- Bahwa perbua tan  Terdakwa yang  di l akukan  pada waktu  dan tempat  
ke jad ian  sebaga imana  yang  d iu ra i kan  dida lam  pembukt i an  unsur  
kesatu  d ia tas  te l ah  mengak iba t kan  rasa  sak i t  pada orang  la i n  ya i t u  
Saks i  –2 Aip tu  Mart i n   Max berupa  :  

-   Luka  lece t  berben tuk  seg i t i g a  pan jang  ukuran  5  cm lebar  
0,5  cm.

-   Lengan  bawah k i r i  bag ian  dalam luka  lece t  berbentuk  gar i s  
ukuran  panjang  11 cm.

-   Lengan  kanan  bawah  bag ian  lua r  luka  lece t  berben tuk  
seg i t i g a  ukuran  4 x 2 cm.

-   Lengan  kanan  bawah bag ian  lua r  luka  lece t  berbentuk  bu la t  
d iamete r  2 cm.

-   Lengan  kanan  bawah luka  lece t  berben tuk  bu la t  d iamete r  1 
cm.

-   Lengan  kanan  bawah  te r j ad i  pembengkakan  sesua i  dengan  
Visum Et  Reper tum  No.159/RM/  RSHS / I I I / 2 004  yang  d i t anda tangan i  
o leh  Dr.  Wiganda  dar i  RS Dr.  Hasan  Sadik i n  Bandung  tangga l  26  
Maret  2004.

Dengan  demik ian  maka Maje l i s  berpendapat  bahwa unsur  kedua  te l ah  
te rpenuh i .

Menimbang,  berdasarkan  hal - hal  yang  d iu ra i kan  di  atas  
merupakan  fak ta - fak ta  yang  dipe ro l eh  dalam  pers idangan ,  Maje l i s  
berpendapat  bahwa te rdapa t  cukup  bukt i  secara  sah  dan  meyak inkan  
bahwa  Terdakwa  te lah  melakukan  t i ndak  pidana  “pengan iayaan“ ,  
sebaga imana  dia tu r  dan  diancam  dengan  pidana  menuru t  pasa l  351  
KUHP .

Menimbang,  bahwa  sete lah  sampai  pada  per t imbangan  te rakh i r  
da lam mengadi l i  perka ra  in i  Maje l i s  ing in  meni la i  s i f a t ,  hakekat  
dan  ak iba t  dar i  s i f a t  perbua tan  Terdakwa  ser ta  ha l - hal  la i n  yang  
mempengaruh i  :

1.  Bahwa perbua tan  Terdakwa  di l akukan  karena  adanya  teguran  dan  
t i ndakan  dar i  Saks i - 2 karena  melakukan  jud i  pada saat  kampanye  dan  
Terdakwa  mempunya i  kepent i ngan  mel indung i  pe laku  jud i  bo la  setan  
di  Pasar  Car ing in .

2. Bahwa  perbua tan  Terdakwa  di l akukan  te rhadap  petugas  Pol i s i  
yang  ber tugas  menunjukkan  Ter - dakwa  memi l i k i  s ikap  arogan  dan  
bergaya  premanisme.  

3. Bahwa  perbua tan  Terdakwa  di l akukan  d idepan  umum  akan  
menurunkan  wibawa penegak  hukum dan  merug ikan  c i t r a  TNI  AD dimata  
masyaraka t .

4. Bahwa  perbua tan  in i  t i dak  per l u  te r j ad i  apab i l a  Terdakwa  
mengharga i  petugas  pol i s i  setempat .

Menimbang,  bahwa  tu juan  Maje l i s  t i dak l ah  semata- mata  hanya  
memidana  orang- orang  yang  ber - sa lah  melakukan  t i ndak  pidana ,  
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te tap i  juga  mempunya i  tu juan  untuk  mendid i k  agar  Terdakwa  dapat  
insya f  dan  menjad i  pra ju r i t  yang  baik  sesua i  fa l sa f ah  Pancas i l a  
dan  Sapta  Marga.  Oleh  karena  i t u  sebe lum  Maje l i s  menja tuhkan  
pidana  atas  di r i  Terdakwa  dalam perkara  in i  per lu  te r l eb i h  dahu lu  
memperhat i kan  hal - ha l  yang  dapat  mer ingankan  dan  memberatkan  
pidananya  ya i t u  :

Hal - ha l  yang  mer ingankan   :
1. Terdakwa  mengaku te rus  te rang .
2. Terdakwa menyesa l i  perbua tannya
3. Terdakwa te l ah  meminta  maaf  kepada  korban .

Hal - ha l  yang  memberatkan  :
1. Terdakwa bers i kap  arogan .  
2. Perbuatan  Terdakwa ber ten tangan  dengan 8 waj i b  TNI
3. Perbuatan  Terdakwa di l akukan  te rhadap  seorang  petugas  pol i s i .

Menimbang,  bahwa  sete lah  mengka j i  per t imbangan  te rsebu t  
d ia tas  maka  Maje l i s  berpendapat  guna  member i kan  efek  je ra  bag i  
Terdakwa  maka  pidana  bersyara t  leb ih  tepa t  d i j a t uhkan  kepada  
Terdakwa.

Menimbang,  bahwa sete lah  menel i t i  dan  mempert imbangkan  ha l -
ha l  te rsebu t  d ia tas ,  Maje l i s  ber - pendapat ,  p idana  sebaga imana  
te rcan tum  pada  dik tum  di  bawah  in i  ad i l  dan  se imbang  dengan  
kesa lahan  Terdakwa.

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  harus  d ip idana  maka 
Terdakwa dibebankan  membayar  biaya  perkara .  

Menimbang,  bahwa  barang  bukt i  yang  dia j ukan  ke  pers i dangan  
ada lah  berupa  sura t - sura t  :  1 (sa tu )  he la i  Sura t  Visum Rt  Reper tum  
Nomor  :  159/RM/RSHS/VER/ I I I / 2 004  tangga l  26  Maret  2004  dar i  RSHS 
Bandung An Mart i n  Max,  ada lah  benar  merupakan  ak iba t  t i ndak  p idana  
in i ,  o leh  karena  berhubungan  dengan  pembukt i an  perkara  in i  maka 
Maje l i s  akan  menentukan  sta tusnya  untuk  te tap  di l eka t kan  dalam 
berkas  perkara .
          

Menginga t ,  pasa l  351   KUHP jo  pasa l  14  a KUHP dan  keten tuan  
perundang- undangan  la i n  yang  bersangku tan .

M E N G A D I  L I

1.    Menyatakan  Terdakwa  te rsebu t  d i  atas  ya i t u  ROMEL 
RITAWAEMAHU KOPTU NRP.  597349  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  
bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  :  “Pengan iayaan ” .

2. MemidanaTerdakwa oleh  karena  i t u  dengan  p idana  pen ja ra  se lama  
2  (dua)  bu lan )  dengan  masa  percobaan  6  (enam)  bulan .  Dengan 
per in t ah  bahwa p idana  te rsebu t  t i dak  usah  di j a l ankan  kecua l i  j i k a  
dikemudian  har i  ada putusan  Hakim yang  menentukan  la i n ,  d isebabkan  
Terdakwa  melakukan  suatu  t i ndak  pidana  atau  melakukan  pelanggaran  
dis i p l i n  Pra ju r i t  sebaga imana  dia tu r  pada  pasa l  5  Undang- Undang  
Nomor  :  26  tahun  1997  ten tang  Hukum Dis ip l i n  Pra ju r i t  ABRI ,  
sebe lum masa percobaan  te rsebu t  hab is .
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3. Menetapkan  barang  bukt i  berupa  sura t  :1  (sa tu )  he la i  Sura t  
Visum  Et  Reper tum  Nomor  :  159/RM/RSHS/VER/  I I I / 2 004  tangga l  26  
Maret  2004  dar i  RSHS Bandung  An.  Mart i n   Max,  te tap  d i l eka t kan  
dalam berkas  perkara .

4. Membebankan  biaya  perkara  kepada  Terdakwa sebesar  Rp.  5.000 , -  
( l ima  r i bu  rup iah ) .

Demik ian  dipu tus  pada har i  Selasa  tangga l  7 Desember  2004,  d i  
da lam musyawarah  Maje l i s  Hakim  oleh  LETKOL CHK HAZARMEIN,  SH NRP 
32853  sebaga i  Hakim Ketua  ser ta  MAYOR CHK ACHMAD SUPRAPTO, SH NRP.  
565100  dan  MAYOR CHK EDI  PURBANUS,  SH NRP.  539835  sebaga i  Hakim-
Hakim Anggota ,  dan  diucapkan  pada  har i  yang  sama oleh  Hakim Ketua  
di  da lam s idang  yang  te rbuka  untuk  umum dengan  dihad i r i  o leh  para  
Hakim  Anggota  te rsebu t  d ia tas ,  Odi tu r  Mi l i t e r  Mi l i t e r  KAPTEN SUS 
BENARDY,  SH NRP.  524419  Pani te ra  KAPTEN SUS WAHYUPI,  SH NRP.  
524404 ser ta  dihad i r i  Terdakwa dan d idepan  umum..  

HAKIM KETUA

Cap /  Ttd

HAZARMEIN,  SH
LETKOL  CHK NRP.   32853

              

               HAKIM ANGGOTA – I      
HAKIM ANGGOTA – I I

Ttd Ttd
                            

            ACHMAD SUPRAPTO, SH  
EDI  PURBANUS,  SH                         
            MAYOR CHK NRP.  573402        MAYOR CHK 
NRP.  539835

PANITERA

Ttd

WAHYUPI,SH 
KAPTEN SUS NRP.  524404
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Sal inan  sesuai  dengan asl inya

PANITERA

WAHYUPI,SH 
KAPTEN SUS NRP.  524404
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